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ABSTRAK

Nurmujahidah. Hubungan antara Keterampilan Guru Pendidikan Agama
Islam dalam Pengelolaan Kelas dengan Penciptaan Suasana Belajar Menyenangkan
di SMP Negeri 1 Mattirobulu (dibimbing oleh Muh. Djunaidi dan Hj. Hasnani).

Keterampilan pengelolaan kelas adalah kecakapan yang harus dikuasai oleh
seorang guru kaitannya dengan« strategi. untuk menciptakan pengoptimalan
pembelajaran. Pembelajaran menyenangkan merupakan suatu proses pembelajaran
yang di dalamnya terdapat suatu keserasian hubungan yang kuat antara guru dan
peserta didik, tanpa ada perasaan terpaksa atau tertekan.

Penelitian ini° bertujuan mengetahui hubungan antara keterampilan guru
pendidikan Agama Islam dalam pengelolaan kelas dengan penciptaan suasana belajar
menyenangkansdinSMPrNegerintaMattirobulumdenisspenelitianvinivadalah asosiatif
kuantitatif dengan desain kuantitatif korelasional. Adapun teknik pengumpulan data
yaitu observasi, dan angket. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
statistik/deskriftif dan inferensial.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) keterampilan guru pendidikan
agama |Islam dalam pengelolaan kelas termasuk kategori tinggli dengan angka
persentasi yaitu 81 %. (2) Penciptaan suasana belajar menyenangkan peserta didik
termasuk kategori tinggi dengan angka persentasi yaitu 80%. (3) Terdapat hubungan
yang signifikan antara keterampilan guru pendidikan agama Islam dalam pengelolaan
kelas dengan penciptaan suasana belajar menyenangkan peserta didik, yang
dibuktikan  melalui  hasil analisis data dari  hasil angket dengan nila
signifikansi 1r,ng = 0.917 > 1345 = 0.194 pada taraf signifikan 5%. besarnya
hubungan anatara keterampilan_guru pendidikan.agama Islam dalam pengelolaan
kelas dengan penciptaan suasana belajarsmenyenangkan adalah sebesar 0.84 atau
84%, dalam artian bahwa 16% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diamati dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Keterampilan Pengelolaan Kelas, Belajar Menyenagkan.

Xi



DAFTAR ISI
Halaman
HALAMAN JUDUL ..ottt ii
HALAMAN PENGAJUAN ..ottt ii
HALAMAN PENGESAHAN KOMISI PEMBIMBING ..........ccccoociiiiiiiinineee, v
HALAMAN PENGESAHAN KOMISI PENGUJI ...t v v

e

Latar Belakang

1.4 Kegunaan Penelitian ...........cccooiiieiiei e 6

BAB Il  KAJIAN PUSTAKA
2.1 DeSKIIPSTE TEOMT cuvveiiieiiieiie ittt 7

2.1.1 Konsep Pengelolaan Kelas ............cccoveeviieiiiie e 7

Xii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB Il

2.1.2 Konsep Guru Pendidikan Agama Islam .............ccccccee.. 23
2.1.3 Menciptakan Suasana Pembelajaran Menyenangkan ....... 27
2.2 Tinjauan Hasil Penelitian Relean.............ccccevvveiiiie e, 32
2.3 Kerangka PiKir.........cicoieeeiieeeiire e ssre e 33

2.4 Hipotesis Penehitian ........ccciiueecvereiiiee e 35

METODE

Isntrumen Pengumpula
lisis Data

NELITIAN
ipsi Hasil Penenlitian

Pengujian

Pengujian

B.2  SAIAN oo e 65
DAF T AR PUS T A K A et 67
LA P IR AN ettt 69

Xiii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR TABEL
No. Tabel Judul Tabel Halaman
Populasi Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 1
3.1 . 39
Mattirobulu
Sampel Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 1
3.2 . 40
Mattirobulu
3.3 Kisi-kisi Instrumen Pe 42
41 Hasil Analisi eterampilan Guru 16
' Pendidikan./ n da aan Kelas
Hasil A m Instrume aan Suasana
4.2 Belaja angkan 47
4. Reliabilit: iabel X 48
48
49
50
54
54
59
60
k memberi interpretasi 64

13l

PAREPARE

Xiv

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR GAMBAR

No. Gambar Judul Gambar Halaman

21 Skema kerangka pikir penelitian 34
49 Diagram lingkaran keterampilan guru pendidikan 51

' agama Islam dalam pengelolaan kelas (X)
43 Histogram keterampi uru pendidikan agama Islam 59

' dalam pengelol
45 suasana belajar 56
4.6 57

PAREPARE

XV

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR LAMPIRAN

No. Lamp. Judul Lampiran Halaman

1 Angket Penelitian 71

2 Pedoman Observasi 73
Tabulasi Angket Keterampilan Guru PAI dalam

3 74
Pengelolaan Kelas

4 Tabulasi Suasana Belajar 76

5 79

PAREPARE

XVi

81

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia memiliki potensi akal dan pikiran yang dibawa sejak lahir,

mempunyai kemampuan untuk be ndidikan merupakan kunci dari masa

depan manusia yang dibe n. Oleh sebab itu, manusia dan

pendidikan tidak dag yai peran penting dalam

eniaupan pdangsa a pendidikan merupakan adah untuk

mening persaingan

bangsa ) enuntut penin itas manusia

terdidik

or 20 Tahun 2003 tent em P an Nasional

Pasal 3

nal berfungS| mengembangkan ampu membentuk

an ba encerdaskan
a didik agar
Maha Esa,
njadi warga

hbangsa yang

otensi yang

Pendidikan dalam pelaksanaannya tidak terlepas dari peran seorang guru.

Guru adalah figur manusia sumber yang menempati posisi dan memegang peranan

Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Departemen Agama RI, Undang-Undang dan
Peraturan Pemerintah RI tentang Pendidikan (Jakarta: Sekretariat Dirjen Pendidikan Islam, 2006),
h.8.
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penting dalam pendidikan. Ketika semua orang mempersoalkan masalah dunia
pendidika, figur guru mesti terlibat dalam agenda pembicaraan, terutama yang
menyangkut persoalan pendidikan formal di sekolah. Hal itu tidak dapat di sangkal,

karena lembaga pendidikan formal adalah dunia kehidupan guru.?

Sebagian besar kegiatan gu di sekolah sisanya ada di rumah dan di

lingkungan masyarakat. Di pas dari kegiatan proses belajar
mengajar. Dimana be eserta didik dan mengajar
berhubungan denga

rupakan hal

idik dan dari guru. D i ajar dialami

menghadapi bahan bel i oses belajar

ngsung.®

n yang diselenggarakan sec mal, ¢ ya berkaitan
yang menari atian peserta

didik se dapat memb ai juan pembel Pengelolaan

harus dikem a prinsip-pri gajaran.

ghadapi dua
en. Masalah
Ujuan khusus

pembelajaran secara langsung, misalnya membuat suatu pelajaran, penyajian

2Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif Suatu Pendekatan
Teoritis Psikologis (Cet I1; Jakarta: PT RINEKA CIPTA, 2005), h. 1

Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Cet I1V; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010),
h. 17.
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informasi, mengajukan pertanyaan, dan evaluasi. Sedangkan masalah manajemen
adalah usaha untuk menciptkan dan mempertahankan kondisi sedemikian rupa
sehingga proses pembelajaran dapat berlansung secara efektif dan efesien.

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah dasar maupun sekolah

menengah memiliki tujuan dan fung ng berbeda dari setiap komponen materi

yang dipelajari oleh peserte Pendidikan Agama Islam harus
mampu  mengelola suasana belajar yang

pembelajaran. Sehingge

slam untuk
juk dalam kehidupan s

kelas yang baik, para erasa jelas

dapat memahaminya kan mereka

embelajaran yang lebih bai kesempatan

pada p didik untuk Q.S. Al-
> AT X - 7 ,4’/
J) - o2l

-~

SAREPARE

Allah benar-benar beserta orang

benar- benar
2sungguhnya

ang yang berbuat baik.®

4Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif Suatu Pendekatan
Teoritis Psikologis, h. 145.

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV. Penerbit Diponegoro,
2010), h. 404.
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Berdasarkan ayat di atas memberikan penjelasan bahwa, orang yang berbuat
baik serta bersungguh-sungguh dalam menempuh jalan kebaikan terutama dalam
mendidik peserta didik untuk mengetahui tentang pentingnya mempelajari

Pendidikan Agama Islam yakni al-Qur’an sebagai pedoman dalam menempuh

kehidupan yang lebih baik, baik di d aupun di akhirat.

Masalah pokok yang pemula maupun yang sudah

berpengalaman adalal aan kelas. Asp sering didiskusikan oleh

penulis profesional dan ole ersoalan pengelolaan kelas.
orang guru,

namun gga hal itu

erhadap proses belaja k dari segi

ar peserta didik, menur )eserta didik
serta ha i apkan.
enelitian yang telah dilaku IP Negeri 1

n yang masi ton. Hal ini

ri ol kelas yang d

Pendidi ama Islam

melihat P‘* nsEthtanlas dipan

ebagai suatu
timal. Guru
pelajar yang
menyenangkan dan meningkatkan motivasi peserta didik dalam belajar. Oleh karena
itu peneliti tertarik mengadakan penelitian mengenai “Hubungan antara Keterampilan
Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pengelolaan Kelas dengan Penciptaan Suasana

Belajar Menyenangkan di SMP Negeri 1 Mattirobulu”
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar Belakang masalah di atas, maka penulis mengemukakan

rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1.2.1 Bagaimana keterampilan guru PAI dalam pengelolaan kelas di SMP Negeri 1
Mattirobulu ?

1.2.2 Bagaimana penciptaan su
Mattirobulu?

jar menyenangkan di SMP Negeri 1

1.2.3 Apakah ada h a keteram | dalam pengelolaan kelas
n di SMP Negeri 1

dengan pen
1.3 Tuj
i dari permasalahan p yang ingin

dicapai dalah sebagai berikut:

1.3.1 i ilan guru PAI dalam pe n kel P Negeri 1

1.3.2 i ciptaan susasana belajar menyenangkan P Negeri 1

1.3.3 i i guru PAI penciptaan
belajar menyenarﬁan P N(ﬁri 1 Mattirobu

1.4 Keg

1.4.1 Bagi guru, yaitu sebagai umpan balik terhadap kemampuan mengelola kelas

yang dimilikinya agar lebih ditingkatkan lagi kemampuan tersebut untuk

proses pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik.
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1.4.2 Bagi Kepala sekolah, yaitu sebagai masukan terhadap kemampuan mengelola
kelas yang dimiliki seorang guru sehingga akan lebih ditingkatkan lagi
pembinaan serta pengawasan terhadap kinerja guru tersebut.

1.4.3 Bagi peneliti dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman yang sangat

berarti terutama dalam hal p

13l
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Deskripsi Teori

2.1.1 Konsep Pengelolaan Kelas

2.1.1.1 Pengertian Pengelolaan
Suatu kondisi belaja apai jika guru mampu mengatur
nya dalam suasana yang

Juga hubungan yang

peserta ¢ aka dari itu

penting guru memiliki kemam asan belajar

yang b capai tingkat efektivi kemampuan

salah satu faktor yang bleh seorang

betapa pen ikemukakan

2las menurut ara etimolog lolaan kelas

secara terpisah, kelas.
roses yang

pengaasan

Istilah pengelolaan kelas diambil dari istilah “Classroom management” yaitu

kepemimpinan atau ketatalaksanaan guru dalam penyelenggaraan kelas, mencakup

5Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Cet VII;
Jakarta: PT Gramedia, 2013), h. 657.
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kegiatan menciptakan dan memelihara kondisi yang optimal bagi terselenggaranya
proses belajar mengajar yang baik.
Dalam arti sempit kelas menunjukkan pada suatu ruangan yang dibatasi empat

dinding, tempat dimana sekelompok peserta didik belajar dan mengembangkan

potensi yang dimiliki.
The classroom, as the
been defined as ‘the
persons (one o
purposes of |
dalam peneli
ertern e

particular research tradition, has
eriod of time, of two or more

‘ an dalam jangka waktu

guru kepada
peserta

las mencakup kedua ar hanya ruang

tan pengajaran yang

pses belajar

terjadi interaksi timbal gan peserta

didik ju ape idik dengan peserta didik lai

elas adalah

t Syaiful B an, pengelc

uru untuk mencip isi ang optimal

dan me likannya bila ajar.® Terjadi

g dimakF l mEMln(Epeserta elakukakan

seperti yang

"Dick Allwright and Kathleen M. Bailey, Focus on the Language Classroom: An Introduction
to Classroom Research for Language Teachers (New York: Cambridge University Press, 1991), h. 18.

8Esti Ismawati, Perencanaan Pengajaran Bahasa (Cet 11; Yogyakarta: Ombak, 2012), h. 120

°Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Cet Il; Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2002), h. 194
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Usman menyatakan bahwa pengelolaan kelas adalah keterampilan guru untuk
menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya
bila terjadi gangguan dalam proses belajar-mengajar.’® Pendapat Usman ini sama

dengan pendapat sebelumya oleh Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan tentang

pengelolaan kelas.
Carrie Rothstein and-E apat “Classroom Managemen the

students use

set of strategies that a productive, harmonious

learning envi  to prevent disruptions in the lez process.”!! Pengelolaan
kelas didik dapat
belajar k mencegah

terjadin ses belajar.

buku Saiful Bahri Dja pengelolaan

kelas ad an penggunaan alat-alat problem dan

situasi

guru memiliki tugas me erbaiki, dan

memeli pengelolaan

kelas Maka agar

membe : lajar, kelas

sebaik-baiknyaloldigufi B A [ =

harus d

Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Cet XXII; Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2011), h. 97.

H1Rothstein Fisch Carrie and Trumbull Ellise, Managing Diverse Classroom: How to Build on
Students’ Cultural Strengths (Alexandria: Association for Supervision and Curriculum Development,
2008), h. 3.

125yaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif Suatu Pendekatan
Teoritis Psikologis (Cet I1; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), h. 172.
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10

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengelolaan kelas adalah
keterampilan guru untuk menciptakan dan memelihara kondisi belajar agar terhindar
dari gangguan yang ditimbulkan oleh peserta didik yang menyimpang dalam proses

belajar mengajar.

2.1.1.2 Tujuan Pengelolaan Kels

Menurut Usman pen al dua tujuan yaitu tujuan umum
dan tujuan Kkhusus. ialah menyediakan dan
dan mengajar
agar me gembangkan

an kondisi-

kondisi siswa bekerja dan bel siswa untuk

apkan.™

ng dilakukan oleh guru oleh karerna

berusaha mengelola kelas
an guru har as agar terciy sana belajar
gkan dan ke:' ng optimal.

pengelolaan telah terkanc j

belajar dan bekerja, tercipta lingkungan sosial dan emosional antara peserta didik, dan

memperluas wawasan intelektual.

3Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, h. 10.

14Gyaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, h. 199-200
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2.1.1.3 Berbagai Pendekatan dalam Pengelolaan Kelas
Pengelolaan kelas bukanlah masalah yang berdiri sendiri, tetapi terkait dengan
berbagai faktor. Permasalahan peserta didik adalah faktor utama yang terkait

langsung dalam hal ini. Karena pengelolaan kelas yang dilakukan guru tidak lain

adalah untuk meningkatkan gairah peserta didik baik secara berkelompok

maupun secara individual. ptimal tentu saja bergantung dari

pendekatan yang gur elas. Berbagai pendekatan

guru di sini adalah
situasi . Kedisiplinan adalah ntut kepada
peserta inya. Di dalamnya ad
ta di lam kelas. Melalui kekuasa orma itulah

inya.

suatu proses
untuk ingkah laku
peserta a melarang,
ejekan, sindiran
2.1.1.3.3 Pendekatan Kebebasan

Pengelolaan diartikan sebagai suatu proses untuk membantu peserta didik agar
merasa bebas untuk mengerjakan sesuatu kapan saja dan dimana saja. Peran guru

adalah mengusahakan semaksimal mungkin kebebasan peserta didik.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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2.1.1.3.4 Pebdekatan Resep
Pendekatan resep (cook book) ini dilakukan dengan memberi satu daftar yang
menggambarkan apa yang harus dan apa yang tidak boleh dikerjakan oleh guru dalam

mereaksi atau merespon semua masalah yang terjadi di kelas.

2.1.1.3.5 Pendekatan Pengajaran

Pendekatan ini did ncanaan dan pelaksanaan akan

itu bila tidak bias_dicegah endek ini_menga ingkah_laku guru dalam

yang kurang

han Tingkah Laku

nya, pengelolaan kelas suatu proses

untuk ku peserta didik. Peran adala gembangkan
tingkah yang baik, dan mencegah tin aku angtg baik.

2.1.1.3. ekatan Suasa Sosial

atan  pengelo suasana per dan suasana

social ¢ kelas seba u cenderung pandanagan

Psikolo pengelolaan
kelas osional dan
dan hubungan sosial
yang positif, artinya ada hubungan yang baik antara guru dengan peserta didik, atau

antara peserta didik dengan peserta didik.
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2.1.1.3.8 Pendekatan Proses Kelompok
Pengelolaan kelas diartikan sebagai suatu proses untuk menciptakan kelas
sebagai suatu sistem sosial, di mana proses kelompok merupakan yang paling utama.

Peranan guru adalah mengusahakan agar perkembangan dan proses kelompok itu

efektif. Proses kelompok adalah usa mengelompokkan peserta didik ke dalam

beberapa kelompok dengan dividual sehingga tercipta kelas

dan inisiatif

berdasarkan

enggunaan pendekatan : asi mungkin
dalam situasi lain m pmbinasikan

n tersebut di atas. lisebut juga
itu pengelolaan kelas yang be me an berbagai

tuk dapat ptakan  dan

situasi

inkan proses belaja ajar berjalan

member kemungkinan proses belajar mengajar berjalan secara efeltif dan efesien.

15Gyaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, h. 200-206.
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2.1.1.4 Komponen-komponen Pengelolaan Kelas

Keterampilan pengelolaan kelas terbagi atas dua bagian, yaitu keterampilan

yang berhubungan dengan penciptaan dan pemeliharaan iklim pembelajaran yang

optimal dan keterampilan yang berhubungan dengan pengendalian kondisi belajar

yang optimal.

1. Penciptaan dan pemeliharaan iklim pembelajaran.yang optimal

a.
b.
C.
d.
e.
f.

Menunjukkan sikap tanggap dengan cara: memandang secara saksama,
mendekati, memberikan pernyataan dan memberi reaksi terhadap gangguan di
kelas.

Memberi perhatian secara visual dan verbal.

Memusatkan perhatian kelompok dengan cara menyiapkan peserta didik
dalam pembelajaran.

Memberi petunjuk yang jelas.

Memberi teguran secara bijaksana.

Memberi penguatan ketika dipertukan.

2. Keterampilan yang berhubungan dengan pengendalian kondisi belajar yang
optimal

a.

Modifikasi perilaku.

1) Mengajarkan perilaku baru dengan contoh dan pembiasaan.

2) Meningkatkan perilaku yang baik melalui penguatan.

3) Mengurangi perilaku buruk dengan hukuman.

Pengelolaan - kelompok dengan cara (1) peningkatan kerjasama dan
keterlibatan, (2) menangani konflik dan memperkecil masalah yang timbul.
Menemukan dan mengatasi perilaku yang menimbulkan masalah.

1) Pengabaian yang direncanakan.

2) Campur tangan dengan isyarat.

3) Mengawasi secara ketat.

4) Mengakui perasaan negatif peserta didik.

5) Mendorong peserta didik untuk mengungkapkan perasaannya.

6) Menjauhkan benda benda yang-dapat mengganggu konsentrasi.

7) Menyusun kembali program belajar.

8) Menghilangkan keteganqan dengan humor.

9) Mengekang secara fisik.®

Kedua bagian ketererampilan pengelolaan kelas di atas merupakan kompenen

dasar dalam mengelola kelas yang efektif untuk menguasai dan menstabilkan kondisi

kelas agar tetap aman, tertib, dan terkendali dalam proses pembelajaran di kelas.

18E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan

Menyenangkan (Cet VII; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), h. 91-92



15

2.1.1.5 Prinsip-prnsip Pengelolaan Kelas
Guru dalam rangka memperkecil masalah gangguan dalam kelas, prinsip-
prinsip pengelolaan kelas dapat dipergunakan. Maka sangat penting bagi guru untuk

mengetahui dan menguasai prinsip-prinsip pengelolaan kelas yang akan dikemukakan

beriskut:
2.1.1.5.1 Kehangatan dan k
kan terciptanya iklim kelas

iatan belajar-

ta, tindakan, atau tang akan

didik untuk belajar se

menyimpang.

mencegah ke Kina 3 guan peserta K serta menciptakan iklim

belajar-mengajar yang efektif.
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2.1.1.5.5 Penekanan pada hal-hal yang positif
Pada dasarnya, di dalam mengajar dan mendidik, guru harus menekankan hal-
hal yang positif dan menghindari pemusatan perhatian peserta didik pada hal-hal yang

negatif.

2.1.1.5.6 Penanaman disiplin diri
Pengembangan disi a didik merupakan tujuan akhir

dari pengelolaan kel guru harus rong peserta didik untuk

melaksanakan disip ndiri, dan guru sendir a menjadi contoh atau
teladan
ngan mulus.
Maka t orang guru melakukan kelas untuk
akan terjadi di dalam k
2.1.1.6 gelola Kelas

kegiatan yang berhubung
aniah seperti
dalam ber

Guru merupakan pemegang peranan utama dalam proses belajar mengajar.

bidang atau

profesi, 5 pendidikan

ampil dalam

Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian

"Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, h. 97-98.

BMunhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Cet XIV; Bandung: PT
Remaja Rosda Karya, 2008), h. 119.
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perbuatan guru dan pesert didik atau dasar hubungan timbal balik yang berlangsung
dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.®
Melihat dari pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan

guru merupakan suatu kecakapan yang harus dikuasai oleh seorang guru agar dapat

melaksanakan proses pembelajaran ektif dan edukatif untuk mencapai tujuan

tertentu.
aan kelas mert

Keterampilan eterampilan guru untuk

menciptakan dan memelihara kondisi belajar dan mengembalikan ke
kan ataupun
jatan

pila lolaan kelas adalah ke yang harus

se uru kaitannya denga enciptakan

pem , dengan mengatur kea ondusif serta
rasa g untuk belajar dalam dir

ntuk aktif di

n mengajak

peserta kelas denga ankan pada

pengko keadaan pese

belajar yan ai jika guru u mengatur

peserta suasan yang
baik antara
erupakan syarata

keberhasilan pengelolaan kelas.?! Pengelolaan kelas yang baik akan menciptakan

Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar dan Micro teaching (Cet I; Ciputat: Quantum
Teaching, 2005), h. 68.

20Zainal Asril, Micro Teaching Disertai dengan Pedoman Pengalaman Lapangan (Cet VI,
Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2016), h. 72.
2LAhmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar dan Micro Teaching, h. 90.
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kondisi yang optimal bagi terjadinya proses belajar mengajar yang efektif untuk
mencapai tujuan yang ingin di capai.
2.1.1.7 Pengelolaan Kelas yang Efektif

Tujuan yang diniatkan dalam setiap kegiatan belajar mengajar adalah baik

yang sifatnya instruksional maupun an pengiring akan dapat dicapai secara

optimal apabila dapat menci an kondoisi yang menguntungkan

bagi peserta didik dala

terciptanya

al masalah-

dan biasanya timbul d lim belajar
ya berbagai pendekata kelas dan
uk masalah mana suatu n.??
2.1.17 laan Kelas
pengelolaa ategori yaitu

dual dan kel pengelolaan kelas g guru akan

efektif ia dapat me at hakikat ma

dihadap gga padﬂm\n EMRIEtrategi o) angan yang

tepat p

yang sedang

ketidakmamp[uan guru mengelola kelas. Indikator dari kegagalan itu adalah prestasi

belajar peserta didik rendah, tidak sesuai dengan standar atau batas ukuran yang

22Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran (Cet I1; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), h. 122.
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ditentukan. Karena itu, pengelolaan kelas merupakan kompetensi guru yang sangat
penting dikuasai olleh guru dalam kerangka keberhasilan proses belajar mengajar.?®
Rudolf Dreikurs dan Pearl Cassel dalam Ahmad Rohani membedakan empat

kelompok masalah pengelolaan kelas individual yang didasarkan asumsi bahwa

semua tingkah laku individual upaya mencapai tujuan pemenuhan

keputusan untuk diterima ntuk mencapai harga diri. Bila
-cara yang lumrah dapat

masyarakat kelas, maka

digolongkan

ng ingin mendapatkan n (attention

s). Misalnya membadu puat dengan
n sehingga perlu mendapatkan pe nga

2.1.1.7. an kekuata er seeking
Mi endebat atau ke

selalu lupa

2.1.1.7.

2.1.1.7.1.4 Peragaan ketidak mampuan, yaitu dalam bentuk sama sekali menolak

untuk mencoba melakukan apapun karena yakin bahwa hanya
kegagalanlah yang menjadi bagiannya.

ZSyaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, h. 217.
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Lois V. Johnson dan Mary A. Bany dalam Ahmad Rohani mengemukakan 6
kategori masalah kelompok dalam pengelolaan kelas. Masalah-masalah yang

dimaksud adalah sebagai berikut.

2.1.1.6.1.1 Kelas kurang kohesif. Misalnya perbedaan jenis kelamin, suku, dan
tingkatan sosio-ekonomi, dan sebagainya.

2.1.1.6.1.2 Kelas mereaksi negatif p salah seorang anggotanya. Misalnya
mengejek anggota pengajaran seni suara menyanyi

2.1.1.6.1.3 “Membesa justru melanggar norma
kelompo i adut kelas.
2.1.1.6.1.4 Kelomp ilannya dari tugas yang

epada guru

u. Misalnya
eh guru lain,
maka disini
guru dit terjadi pada
peserta elompok di
dalam K
2.1.1.7.

guru dalam

sehingga terasa benar oleh peserta didik rasa kenyamanan dan keamanan untuk

belajar. Tindakan lain dapat berup tindakan korektif terhadap tingkah laku peserta

24Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran , h. 124-126.
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didik yang menyimpang dan merusak kondisi optimal bagi proses belajar mengajar
yang sedang berlangsung.
Dimensi korektif dapat terbagi dua yaitu tindakan yang seharusnya segera

diambil guru pada saat terjadi gangguan dan tindakan penyembuhan terhadap tingkah

laku yang menyimpang yang terlar jadi agar penyimpangan tersebut tidak

berlarut-larut. Dimensi pe n tindakan guru dalam mengatur

lingkungan belajar, me alatan, dan ling
Suatu ate oenegajaran  dikatan berhas dapat

belajar yang

al sesuai dengan tujuan an dicapai.

s Dihindari

lola kelas seccara efekt

juml eliruan yang

, yaitu sebagai berikut.

tergamggu
a guru tidak

memuaskan

2.1.1.7.3.2 Kelenyapan (fade away)

Hal ini terjadi jika guru gagal secara tepat melengkapi suatu instruksi,

penjelasan, petunjuk, atau komentar, dan kemudian menghentkan penjelasan atau

ZAhmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, h. 127.
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sajian tanpa alas an yang jelas. Juga dapat terjadi dalam bentuk waktu diam yang
terlalu lama, kehilangan akal, atau melipakan langkah-langkah dalam pelajaran.
Akibatnya ia membiarkan pikiran peserta didik mengawang-awang, melantur, dan

mengganggu keefektifan serta kelancaran pembelajaran.

2.1.1.7.3.3 Ketidaktepatan memulai.c ngakhiri kegiatan (stop and stars)

Hal ini dapat terjadi atu aktivitas tanpa mengakhiri
aktivitas sebelumnya memulai yang Kkedua,
kemuadian kembali kepade ac engan demikian guru tidak
dapat an kegiatan
belajar terstruktur
ngan bagi peserta didik
igression)
asyik dalam suatu : an tertentu

menyimpang. Penyimpanga

tidakan yang dilakukan oleh guru di dalam kelas, usaha guru untuk menciptakan

kondisi yang diharapkan menjadikan proses pembelajaran menjadi optimal

ZMoh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, h. 101.
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merupakan hal yang sangat penting untuk dilakukan. Dari beberapa hal yang harus
dihindari oleh guru di atas dapat disimpulkan bahwa dalam pengelolaan kelas seorang
guru tidak harus bertindak semaunya sesuai keinginan yang dikehendaki guru juga

harus memperhatikan kebutuhan peserta didik agara mereka mera diperhatikan,

sehingga akan mengurangi pelua i kekacauan di dalam kelas sehinnga
tercipta suatu proses pemb
21.1.2 Konsep G
2.1.1.2.1 Pengerti

eningkatkan

harus me i diri untuk

ahuan, keterampilan, sus sebagai
it dengan profesi kegur
apat memenuhi kebutuh

ey figure in the language c i er who sets

the tone 0 i alam kursus
bahasa.
tetapi juga

ngupayakan

tif maupun

2’Edward David Alles dan Rebecca M. Valette, Classroom Teachniques: Foreign Languages
and English as in Second Language (New York: Harcourt Brace Jovanovich, 1975), h. 3.

ZNovan Ardy Wiyani, Inovasi Kurikulum dan Pembelajaran PAl SMA Berbasis Pendidikan
Karakter (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), h.38.
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Guru Pendidikan Agama Islam mempunyai peran mentransfer ilmu dan
membantu proses internalisasi moral kepada peserta didik. Dalam membantu proses
tersebut guru pendidikan agama Islam harus mampu menjadi contoh yang baik

kepada peserta didiknya.

2.1.1.2.2 Kompetensi Guru Pendid Agama Islam

Kompetensi  merup an kewenangan guru dalam
melaksanakan profesi i.peran dan tanggung jawab
us memiliki
kompetensi
ssional yang diperoleh i ofesi.
agogik
gik merupakan kema ang tan dengan

gelola pembelajaran yang ik da yis. 3 Terkait

gguhan dala p peserta kemampuan

logi, dan kemamp

mengajar di
kelas, baik secara l;angsung maupun tidak langsung.

2.1.1.2.2.2 Kompetensi Keribadian

2Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar dan Micro Teaching, h. 78.
30Jamal Suprihatiningrum, Guru Profesional: Pedoman Kinerja, & Kompetensi Guru
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), h. 100.
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Merupakan kondisi guru sebagai individu yang memiliki kepribadian yang
mantap dan patut untuk diteladani, guru yang memiliki kepribadian yang baik akan
berpengaruh terhadap peserta didik yang diajarnya. Oleh karena itu, guru harus

mempu menata dirinya agar menjadi panutan baik bagi peserta didik maupun

masyarakat sekitar. Dalam hubu engan peran guru PAI, yaitu dalam

memberikan bimbingan nyai kepribadian yang dapat
dijadikan teladan ole di kelas.

2.1.1.2.2.3 Kompet

ya d uru PAI adalah, seora

dirinya pok sosial di sekolah lingkungan
sekolah yad elas seorang guru harus m veserta didik
dengan an dan keku ang dimiliki etiap peserta

didik.

2.1.1.2. mpetensi Pro

ensi propw n

rErpnnn tentang puan yang
"

uru, artinya

nya seorang
guru harus memiliki pengetahuan yang luas, mendalam dari bidang studi yang
diajarkannya, memilih, dan menggunakan berbagai metode mengajar dalam proses

belajar mengajar yang dilaksanakan.

31Jamal Suprihatiningrum, Guru Profesional: Pedoman Kinerja, & Kompetensi Guru, h. 114.
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Hubungannya dengan guru Pendidikan Agama Islam yaitu merupakan
penguasaan materi ilmu pengetahuan dan teknologi yang luas dan mendalam
mengenai bidang studi atau mata pelajaran yang akan diberikan kepada peserta didik

dengan menggunakan strategi pembelajaran yang tepat dalam memberikan

pembinaan moral.
Keberhasilan pengaj h guru Pendidikan Agama Islam

tergantung pada peng

mengelola kelas denge

perhubungan

kan moral peserta didi

nya dengan

a Islam. Guru harus ontoh yang

baik da i peserta didik karena a dapat ditiru

2.1.2 j enangkan
at rtikan seba buah usaha

rang agar ajar dengan

angan moral
teraksi dan
a prinsipnya
menggambarkan aktivitas guru, sedangkan pembelajaran menggambarkan aktivitas

peserta didik.*?

%2Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran (Cet Il; Jakarta: Kencana,
2011), h. 85.
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Seorang guru yang mampu memahami peserta didik pasti akan berusaha
membuat suasana belajar menjadi menyenangkan dan membangkitkan semangat dan
motavasi peserat didik untuk turut aktif dalam proses belajar mengajar. Sehingga

materi yang diajarkan akan mudah terserap oleh peserta didik dan mampu mencapai

tujuan pembelajaran.
Pembelajaran menye atu proses pembelajaran yang di
dalamnya terdapat s

asian hubunga antara guru dan peserta

didik, tanpa ada pe erpaksa atau tertekan. Denge pembelajaran

peserta kelas terasa nyaman d

merasa kepada gurunya.
ePorter menyatakan

egi yang digunakan untuk ngan belajar

belajar
menyen erp h be guru dalam
memili ah dipahami
peserta yang tidak
membosankan ba eserts K. Kedua pengertia atas me Kapkan bahwa

strategi pembelajaran meneynangkan merupkan upaya guru untuk menciptakan

%3Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Cet II;
Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2010), h. 326
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suasana menyenangkan dalam pembelajaran, sehingga pembelajaran menjadi lebih
efektif.3*
Dalam Suasana yang menyenangkan peserta didik akan bersemangat dan

mudah menerima berbagai kebutuhan belajar. Dalam suasana menyenangkan pula

peserta didik akan mampu mengi enangkap materi pelajaran yang sulit

menjadi mudah. Singkatn enangkan merupakan katalisator
peserta didik
adi berbagai
ih aktif dan
ik. Ketika manusia ters aliran darah
nggota tubuh. Otak ak darah yang

udahkan berpikir dan

am langkah yang hendakny. eorang guru

kan, di anta dalah sebagi

berikut.

akukan kegiatan-

kegiatan pembelajaran, seperti bertanya, menjawab pertanyaan, mendemonstrasikan

%4Darmansyah, Strategi Pembelajaran Menyenagkan dengan Humor (Cet I; Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2010), h. 21.
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keterampilan dan sebagainya. Ketika guru memasuki ruang kelas, usahakan agar
tersenyum ramah dan selalu segar betapapun ia sedang menghadapi masalah.
2.1.2.3 Ciptakan Humor Ringan

Langkah kedua yang hendak dilakukan oleh guru agar tercipta suasana

pembelajaran yang menyenangkan engan menciptakan humor-humor ringan

di tengah-tengah pembelaja hnya tertawa.

pembelajaran
lasnya guru
senang . 3 alah dengan
metode proyek, demontrasi, jigs
2.1.25
seorang guru hendakny jajarkan apa
a mengajarkan bagaimana (t salnya, kalau
aljabar,
2.1.2.6
gkan, yaitu
n agar kelas

aktif. Ketika

guru menjelaskan suatu konsep ajaklah peserta didik untuk menjelaskan.
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2.1.2.7 Mengakhiri Pembelajaran dengan Kalimat-kalimat Motivasi
Pada saat mengajar tidak ada salahnya jika seorang guru mengakhiri dengan
kalimat-kalimat yang memotivasi. Guru bisa membuat sendiri rumusan kalimat-

kalimat motivasi tersebut bisa juga mengoleksinya dari buku-buku motvasi.*

Siapa saja pasti akan me nang bila berada dalam suasana yang

menyenangkan. Orang yang asana yang menyenangkan dalam

mempunyai

n Anak Dididik
peserta didiknya adal memahami
engan baik. Dalam h untuk bisa

menjadi kebutuhan peserta nya alasan atau

a. Dengan de i apa yang i kebutuhan
peserta a.
2.1.3.2 rikan Pengha
yang bisa

guru Pw intE(PAenaEiidiknya

imaksudkan

di sini tidak perian hadiah

berupa barang. Penghargaan juga bisa diberikan hanya dengan kata-kata yang

bermakna positif dan menyenangkan. Misalnya, pada saat seorang peserta didik

%Khanifatul, Pembelajaran Inovatif  Strategi Mengelola Kelas Secara Efektif dan
Menyenangkan (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), h. 37-41.
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berhasil menyelesaikan tugasnya, seorang guru berkomentar, “Bagus sekali, ternyata
kamu bisa menyelesaikannya dengan baik”. Sudah tentu, sang anak akan merasa
senang karena apa yang telah dilakukannya mendapatkan penghargaan dari gurunya.

2.1.3.3 Dapat Mengontrol Emosi dengan Baik

Menjadi seorang guru tidak menghadapi peserta didik yang baik,

penurut, atau tidak pernah i. mereka justru sikapnya bisa

memancing kemarahar bisa mengontrol emosinya

dengan baik, ia aka coba untuk memahami mengapa anak tersebut melakukan

sebut lantas

dengan Anak Didik
eh peserta didiknya adal enjaga jarak
njaga jarak yang di i si lah sengaja

Sebab, tidak

peserta didik untuk memb
tidak mau ekat dengan

peserta . il uru yang jaim.

dalam menci yang menyen

kepribadP lneEpnrngEapat me ategi dalam

selain guru

Sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya, terdapat beberapa penelitian yang

relevan terhadap pembahasan yang penulis teliti, salah satunya yaitu skripsi yang

%Akhmad Muhaimin Azzet, Menjadi Guru Favorit (Cet II; Jogjakarta: Ar- Ruzzz Media,
2013), h. 31-35.
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ditulis oleh Muhammad Idris, mahasiswa Prodi Pendidikan Agama Islam jurusan
Tarbiyah dan Adab STAIN Parepare tahun 2016 yang berjudul “Efektivitas
Pengelolaan Kelas Oleh Guru dan Pengaruhnya terhadap Pencapaian Tujuan

Pembelajaran dalam Mata Pelajaran Fighi (studi pada Madrasah Aliyah Kanang)”.

Berdasarkan hasil penelitian dan p an dari skripsi tersebut terdapat pengaruh

yang signifikan antara efe elas yang dilakukan oleh guru
terhadap pencapaian elajaran fighi di Madrasah

Aliyah DDI Kanang. Hal ini dapat dibuktikan denge enganalisis data dari hasil

siswa Prodi

Pendidi rusan Tarbiyah dan Ad tahun 2016

engelolaan Kelas Model eningkatkan

gama Islam Peserta Di P Negeri 1

inrang. Penelitian tersebu upaka penelitian

kuantitatif. arkan hasil

peningkatan

hasil be t hitung >t
tabel. D lebih besar
dari pac ‘ lolaan kelas

$"Muhammad Idris. “Efektivitas Pengelolaan Kelas Oleh Guru dan Pengeruhnya terhadap
Pencapaian Tujuan Pembelajaran dalam Mata Pelajaran Fighi studi pada Madrasah Aliyah Kanang”
(Skripsi sarjana: Jurusan Tarbiyah dan Adab, 2012), h. 59.
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model kelompok efektif dalam meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam
peserta didik kelas VII1 di SMP Negeri 1 Patampanua Kabupaten Pinrang. 38
Perbedaan pada skripsi peneliti yaitu peneliti mencari apakah ada hubungan

anatara keterampilan guru PAI dalam pengelolaan kelas dengan penciptaan suasan

belajar menyenangkan di SMP Negeri
2.3 Kerangka Pikir

atika dalam berfikir dan

Kerangka pikir i uan sebagai land

tentang Slam  dalam

Negeri 1 Mattirobu : tu lembaga

pendidi h pertama yang merupa gat strategis

dalam itas sumber daya manusia jkan potensi

peserta

tujuan

Agar memudahkan penelitian ini, penulis membuat kerangka pikir sebagai

berikut:

%Harianti. “Evektifitas Pengelolaan Kelas Model Kelompok dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Kelas VIII di SMP Negeri 1 Patampanua Kabupaten
Pinrang ” (Skripsi Sarjana: Jurusan Tarbiyah dan Adab, 2016), h. 69.
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Gambar 2.1: Skema Hubungan antara Ketermpilan Guru Pendidikan Agma
Islam dalam Pengelolaan kelas dengan Penciptaan Suasana Belajar Menyenangkan di

SMP Negeri 1 Mattirobulu.

SMP NEGRI 1
MATTIROBULU

v
GURU PAI
' v

PENGELOLAAN KELAS PESERTA
DIDIk

e Penciptaan dan
pemeliharaan iklim
pembelajaran yang
optimal

e Keterampilan yang
berhubungan dengan
pengendalian kondisi
belajar yan optimal

v
—p| SUASANA BELAJAR MENYENANGKAN

e Menciptakan suasana ceria P—

e Ciptakan humor ringan

e Menggunakan metode yang bervariasi

e Teach to learn

e Mendorong siswa terlibat aktif

e Mengakhiri  pembelajaran  dengan
kalimat-kalimat motivasi




35

Penelitian ini dilaksanakan di sekolah SMP Negeri 1 Mattirobulu dimana guru
Pendidikan Agama Islam melakukan keterampilan dalam pengeloaan kelas dan
berinteraksi dengan peserta didik kemudian menciptakan suasana belajar

menyenangkan.

2.4 Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah p mentara terhadap suatu masalah

peneliti yang kebenarg lemah yang d edoman dalam pelaksanaan

penelitian hingga diperole

n antara keterampilan i gama Islam
las dengan penciptaan j enangkan di

obulu.

%9gba Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 31.

40Saepudin, et al., eds., Pedoman Penulisan Karya llmiah (Parepare: Departemen Agama,

2013) h. 26.
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Defenisi oprasional variable untuk memperjelas tentang konsep dasar
penulisan serta memberikan batasan-batasan supaya penelitian ini tidak menimbulkan
kesalahpahaman.

Defenisi operasional variabel dalam penelitian ini diantara:

2.5.1 Keterampilan guru Pendidi ma Islam dalam pengelolaan kelas yang
dimaksudkan dala egala kemampuan yang dimiliki
oleh seorang g ajar yang menyenangkan

oelajaran yang di desa nikian rupa agar dapat

25.2 nangkan merupakan su aran yang di
atu hubungan yang ku eserta didik,
erpaksa atau tertekan. embelajaran

lah adanya pola hubungan guru dengan

PAREPARE
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BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan

kuantitatif merupakan penelitian yan nya berbentuk kata, kalimat, skema, dan

gambar.** Sebuah analisi sebuah pendekatan sehingga

erampilan Pe
sana belajar
3.2 Lok Waktu Pen

kepala sekolah dan juga kepada unsur yang menjadi objek penelitian.

41 Sugiyono, Metode Kuantitatif Kualitatif (Cet II; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 30.

37
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3.2.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Mattirobulu, dengan
mengambil data dari kepala sekolah ataupun pihak yang bersangkutan yang

berhubungan dengan unsur objek penelitian. Penentuan lokasi tersebut atas

pertimbangan bahwa sekolah ata ersebut merupakan asal sekolah dari

penulis, sehingga memud eroleh data yang diperlukan
dalam penelitian.

3.2.2 Waktu Penel

surat iz
3.3 Pop
331
i bahasa Inggris yaitu rarti jumlah
akan keseluruhan dari obje iti Japat berupa
hidup dan
n serumpun
atau se : itian. lah wilayah
antitas dan

kemudia di

Berbagai definisi di atas maka'dapat disimpulkan bahwa populasi adalah

bukan hanya orang, tetapi juga benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan

42Gyofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif di Lengkapi dengan Perbandingan
Perhitungan Manual & Aplikasi SPSS (Cet. II; Jakarta: Rencana, 2014), h. 56.

#3Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Cet. 1V; Bandung: Alfabeta, 2002), h. 55.
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sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek yang di pelajari, tetapi meliputi

seluruh karakteristik atau sifat yang di miliki oleh objek atau subjek itu.
Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1
Mattirobulu dengan jumlah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Data Populasi Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 1 Mattirobulu

Perempuan Jumlah

15 29
30
27
25

No Kelas

BHIWINF

12
12
135

ta Usaha pada SMP Negeri

yang ada, maka pene lis lakukan
lu, di mana
kelas V : peserta didik kelas rjumlah 274
orang. sampel.
3.3.2
ya sebagian
populas erta ciri yang

dikehendaki dari suatu populasi.**

4gyofian Siregar, Metode Penelitian Kunatitatif di Lengkapi dengan Perbandingan
Perhitungan Manual & SPSS, h. 30
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Pengertian sampel di atas maka dapat disimpulkan, bahwa sampel merupakan
wakil dari populasi yang diteliti yang memiliki karakteristik tertentu yang dipilih
secara representatif.

Setelah peneliti melakukan survei awal pada lokasi penelitian maka peneliti

mendapatkan dan memutuskan narikan sampel dalam penelitian ini

menggunakan teknik Rand enentuan sampel dari populasi

dilakukan secara aca perhatikan st a dalam populasi.*® Maka

peneliti akan meng mpel mulai dari kelas sampai VI111.10. Karena

a didik yang

kelas. Sehingga jumlah an ini dapat

el Peserta Didik Kelas attirobulu

as

Sumber Data: Bagian Tata Usaha pada SMP Negeri 1 Mattirobulu
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa total sampel yang diambil

secara acak sebanyak 73 orang dengan taraf kesalahan 10%.

#5Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, h. 57.
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3.4 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
3.4.1 Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data, maka penulis menggunakan beberapa teknik dari

instrument penelitian dimana teknik dan instrument yang satu dengan yang lainnya

saling terkait agar data yang diperolet benar otentik.
3.4.1.1 Observasi
Menurut S. M servasi diartika engamatan dan pencatatan
penelitian.*® Pengamatan

istiwa yang

data dengan observasi i aan dengan
la alam, bila responden i erlalu besar.

ner

gan tentang
atau sikap.
gan tentang

an persepsi

4Narul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan: Teori — Aplikasi (Cet II;
Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), h. 173.

“"Nasution, Metode Research (Cet. I1; Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 128.
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3.4.2 Instrumen Pengumpulan Data
Untuk mengetahui bagaimanakah hubungan antara keterampilan guru
Pendidikan Agama Islam dengan penciptaan suasana belajar menyenangkan dalam

pembelajaran pendidikan agama islam di kelas VIII SMP Negeri 1 Mattirobulu, maka

peneliti menggunakan angket sebagai en penelitian.
Jenis angket yang di ini adalah instrumen kuesioner,
ikan Agama Islam dan 10
pernyataan tentang
ikan empat
perikut:
: mempu
: mempu
: mempu
: mempun
Indikator |
ﬁ membuka
elajaran
pilan mengadakan

D
PRI

petunjuk yang jelas
Membagi perhatian 5
Memodifikasi tingkah laku 9-10
Suasana Belajar Menciptakan suasana ceria 11-12
Menyenangkan Ciptakan humor ringan 13
Mengajarkan hal baru 14
Mendorong peserta didik 15
terlibat aktif
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Memberikan motivasi 16
Memahami kebutuhan 17
peserta didik
Memberi penghargaan 18
Dapat mengontrol emosi 19
dengan baik
Tidak menjaga jarak 20
dengan peserta didik

3.5 Teknik Analisis Data

Setelah data peneli lis mengolah data yang ada

dengan menggunak lan kuantitatif nik analisis data yang

nytixyi— QX
1xf— L x)?[n X,

orelaswarlahmlﬂ
erkalian skor X dan

3.5.2 Uji Reabilitas

Dilakukan dengan cara menggunakan rumus koefisien Alfa-Cronbach
_x s?
n=ps(1-3)

Dimana:
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r; = nilai Koefisien alfa-Cronbach
K = Banyaknya item instrumen yang valid
S# = Variansi item

S{ = Variansi total

Dengan:
K'
Svl2 JK;

Di
adrat subjek
or item pertanyaan yan
3.5.3
seb skut:
berdistribusi nor gan tingkat
signifik %.
nya untupnxgw'E Hhigbungan A eterampilan
guru Pe N penci j enangkan di
SMPN ct Moment.
_ XXy
Y JExty?

Keterangan:
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r,y, = nilai korelasi setiap item pertanyaan
X = nilai item pertanyaan

y = jumlah skor item pertanyaan

13l

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Deskripsi data yang disajikan+«dalam bagian ini meliputi data variabel

keterampilan guru pendidikan am pengelolaan kelas (X) dengan

penciptaan suasana belaj ilai yang akan disajikan setelah

diolah dari data me n menggunakan te isis deskriptif, yaitu nilai

rata-rate an | aran tentang
hasil ya ekuensi dan
grafik . elum pene i elitian maka
terlebih i ji validitas dan uji reli | X dan Y,
adapun i variabel sebagai berikut

etiap butir pernyataan ¢ : enganalisis
item, total yang
merupa eterampilan
guru pe ) i m elolaa aan suasana
belajar ih besar dari
Ttabels an a = 5%.
Hasil a

Tabel 4.1 Hasil Analisis ltem

Agama Islam dalam Pengelolaan Kelas

strument Keterampilan Guru Pendidikan

No. Butir Instrumen Koefisen Korelasi Keterangan
1 0.707 Valid
2 0.583 Valid

46
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No. Butir Instrumen Koefisen Korelasi Keterangan
3 0.428 Valid
4 -0.097 Tidak Valid
5 0.551 Valid
6 0.723 Valid
7 Valid
8 Valid
9 Valid
Tidak Valid

Jji validitas variabel mpilan guru pendidikan

pertanyaan yang tidak ilai 7, item

abel*

nalisis Item Instrumen Belajar

Menyenangkan

18 0.669 Valid

19 -0.223 Tidak Valid
20 0.581 Valid

Setelah melakukan uji validitas variabel Y (penciptaan suasana belajar

menyenangkan) yang terdiri dari 10 item pernyataan dengan 7;,p.; 0.396, diketahui
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bahwa 10 item pernyataan tersebut memiliki 8 item pernyataan valid dan 2 item

pertanyaan yang tidak valid karena karena nilai 7, item pernyataan lebih besar dari
Ttabel -

Setelah mengetahui hasil validitas data dari kedua variabel, maka dilanjutkan
dengan uji reliabilitas data, yang dilakukan dengan menggunkan software SPSS versi
2.1 sebagai berikut.

Tabel 4.3 Reliabilitas Variabel X

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
821 8

Berdasarkan tabel reliabilitas intrumen variabel X (keterampilan guru
pendidikan agama Islam dalam pengelolaan kelas) diperoleh nilai 4lpha Cronbach’s
sebesar [0.821 > 0.60 pada tingkat signifikan o = 5%, maka instrument pernyataan
memiliki reliable yang tinggi. Jadi, uji instrument data pada variabel X sudah valid
dan reliable untuk seluruh butir-instrumennya, maka dapat digunkan untuk
pengukuran data dalam rangka pengumpulan data.

Tabel 4.4 Relibilitas Variabel Y

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items
761 8

Berdasarkan tabel reliabilitas Instrumen variabel Y (penciptaan suasana
belajar menyenangkan) sebesar 0.761 > 0.60 pada tingkat signifikan o = 5%, maka
instrument pernyataan memiliki reliable yang tinggi. Jadi, uji instrument data pada

variabel Y sudah valid dan reliable untuk seluruh butir instrumennya, maka dapat
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digunkan untuk pengukuran data dalam rangka pengumpulan data yang sama dengan

apa yang terdapat pada nilai reliabilitas variabel X.

4.1.1 Keterampilan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pengelolaan Kelas

Tabel 4.5 Rangkuman Hasil Sta" ik Deskriptif (Variabel X)

Statistics

Keterampilan Guru PAI dalam Pengelolaan Kelas
N Valid 73

Missing 0
Mean 25.86
Std. Error of Mean 311
Median 26.00
Mode 27
Std. Deviation 2.658
Variance 7.064
Range 12
Minimum 20
Maximum

nilai ra dan standar
deviasi 2.658.
Distribusi frekuensi skor variabel keterampilan guru pendidikan agama Islam

dalam pengelolaan kelas dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Variabel (X)
Keterampilan Guru PAI dalam Pengelolaan Kelas

agama |

Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent

Vali 20 3 4.1 4.1 4.1

d 21 4 5.5 5.5 9.6
22 2 2.7 2.7 12.3
23 5 6.8 6.8 19.2
24 5 6.8 6.8 26.0
25 9 12.3 12.3 38.4
26 10 13.7 13.7 52.1
27 17 23.3 23.3 75.3
28 8 11.0 11.0 86.3
29 6 8.2 8.2 94.5
30 2 2.7 2.7 97.3
31 1 14 14 98.6
32 1 14 14 100.0
Total 73 100.0 100.0

lam pengelolaan kelas)

variabel ini dapat pula ditunjukkan-pada gambar 4

4.1 Diagram Lingkaran Variabel X (keterampil

Keteramilan_Guru_PAI_dalam_Pengelolaan_Kelas

Mz
H21
Oa22
MWz3
=4
Wo2s

50

ut ini

pendidikan
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Sesuai distribusi frekuensi, untuk skor total yang diperoleh tiap responden
dengan nilai terendah 31 dan 32 masing-masing memiliki 1 frekuensi (2.8 %), dan
modus terbanyak nilai 27 memiliki 17 frekuensi (23.3%),. Hal ini tergambar jelas
pada diagram batang dan diagram lingkaran di atas. Histogram variabel ini dapat

ditunjukkan pada grafik berikut ini.

Gambar 4.2 Histogram keterampilan guru.pendidikan agama Islam dalam
pengelolaan kelas

Histogram

207 Mean = 2586
Std. Dev. = 2.658
h=73

Frequency
T
|
e

EP_

T T T T I I I T
18 20 22 24 26 28 30 32

Keteramilan_Guru_PAl_dalam_Pengelolaan_Kelas

Berdasarkan data yang terlihat pada tabel distribusi frekuensi di atas, jika
dibandingkan dengan nilai rata-rata menunjukkan bahwa skor Keterampilan Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Pengelolaan Kelas berada pada skor kelompok rata-
rata sebanyak 17 responden (23.3 %), yang berada pada dibawah skor rata-rata adalah
sebanyak 38 orang (51.9 %), dan yang berada pada kelompok diatas nilai rata-rata

sebanyak 18 responden (24.7 %). Penentuan kategori dari skor Keterampilan Guru
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Pendidikan Agama Islam dalam Pengelolaan Kelas dilakukan dengan menggunakan
kriteria bentuk persentase sebagai berikut:

90% - 100% kategori sangat tinggi

80% - 89%  kategori tinggi

70% - 79%  kategori sed
60% - 69%
0% - 59%

Skor total keterampilan guru n ggama Islam dalam
kor teoritik
esponden 73
adalah 32 x 73 = 23 pilan guru
m pengelolaan kelas a : 0.81 atau 81
% dari pkan. Jadi, dapat disimp pilan Guru

alam Pengelolaan Kelas ter

ebut sesuai d i eterampilan

Guru Pe ; laa i ra maksimal

PAREPARE

sana belajar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor variabel penciptaan suasana belajar

menyenangkan berada antara 19 sampai dengan 31, nilai rata-rata sebesar 25.75,

“8Suharsimi Arikunto, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bina Aksara, 1986), h. 54.
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median 26.00, modus 27, varians 7.105, dan standar deviasi 2.666. Rangkuman hasil
statistik deskriptif untuk variabel Y dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 4.7 Rangkuman Hasil Statistik Deskriptif (Variabel Y)

Statistics
Penciptaan_Suasana_Belajar_Menyenang
kan

N Valid 73

Missing 0
Mean 25.75
Std. Error of Mean 312
Median 26.00
Mode 27
Std. Deviation 2.666
Variance 7.105
Range 12
Minimum 19
Maximum 31
Sum 1880

Distribusi frekuensi skor variabel penciptaan suasana belajar menyenangkan
dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Variabel (Y)

Penciptaan Suasana Belajar Menyenangkan
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid 19 1 1.4 1.4 1.4
20 2 2.7 2.7 4.1
21 2 2.7 2.7 6.8
22 3 4.1 4.1 11.0
23 8 11.0 11.0 21.9
24 9 12.3 12.3 34.2




dengan nilai 19 dan 31 masing-masing

_ Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
26 7 9.6 9.6 50.7
27 18| 247 24.7 75.3
28 8| 110 11.0 86.3
29 5 6.8 6.8 93.2
30 4| 55 55 98.6
31 1 1.4 1.4 100.0
100.0

an)

PAREPARE

Penciptaan_Suasana_Belajar_Menyenangkan
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i berikut.

belajar

emiliki 1 frekuensi (2.8%), nilai terbanyak

27 memiliki 18 frekuensi (24.7 %). Hal ini tergambar jelas pada diagram batang dan

diagram lingkaran di atas. Histogram variabel ini dapat ditunjukkan pada grafik

berikut.
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Gambar 4.4 Histogram Penciptaan Suasana Belajar Menyenangkan

Histogram

207 Mean = 2575

St Dev. = 2.666
N=T73

Frequency

" %ﬁ\k

|

Penciptaan_Suasana_Belajar_Menyenangkan
e |

PAREPARE

belajar menyenangkan berada pada skor kelompok rata-rata sebanyak 18 responden
(24.7 %), yang berada pada dibawah skor rata-rata adalah sebanyak 37 orang
(50.6%), dan yang berada pada kelompok diatas nilai rata-rata sebanyak 18 responden
(24.7 %). Penentuan kategori dari skor penciptaan suasana belajar menyenangkan

dilakukan dengan menggunakan Kkriteria bentuk persentase sebagai berikut:

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



56

90% - 100% kategori sangat tinggi
80% - 89%  kategori tinggi

70% - 79%  kategori sedang

60% - 69%  kategori rendah

0% -59%  kategori sangat

Skor total variabe menyenagkan peserta didik
itik tertinggi variabel ini

AAAAAAAA orang, maka skor

Analisis Data

yang digunakan untuk menguji esis [

ru

ensyaratkan data

normal, ga data MH(EMH E1engguna

versi 2.

49Suharsimi Arikunto, Evaluasi Pendidikan, h. 54.
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Tabel 4.9 Uji Normalitas Menggunakan Analisis Kolmogrov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual
N 73
Normal Parameters®®  Mean .0000000
Std'_ . 1.06590373
Deviation
Most Extreme Absolute 161
Differences Positive 161
Negative -.086
Kolmogorov-Smirnov Z 1.372
Asymp. Sig. (2-tailed) .046

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

si berasal dari populasi

si bukan berasal dari po s )us normal.

erarti bahwa

n data yang
mengetahui

pengelolaan

menggunakan rumus product moment sebagai berikut.
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Tabel 4.10 Variabel X dan Y

Responden X Y XY X2 Y?
1 27 27 729 729 729
2 25 24 600 625 576
3 25 24 600 625 576
4 23 23 529 529 529
5 28 27 756 784 729
6 22 23 506 484 529
7 23 24 552 529 576
8 25 24 600 625 576
9 30 28 840 900 784

10 21 22 462 441 484
11 25 27 675 625 729
12 27 28 756 729 784
13 27 28 756 129 784
14 27 27 729 129 729
15 31 31 961 961 961
16 32 30 960 1024 900
17 29 30 870 841 900
18 29 30 870 841 900
19 30 29 870 900 841
20 29 29 841 841 841
21 27 28 756 729 784
22 24 24 576 976 576
23 24 23 952 976 529
24 24 23 552 976 529
25 27 28 756 729 784
26 21 20 420 441 400
27 28 27 756 784 729
28 28 27 756 784 729
29 28 27 756 784 729
30 27 26 702 729 676
31 24 23 552 576 529
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Responden X Y XY X2 Y?
32 29 28 812 841 784
33 29 29 841 841 841
34 25 25 625 625 625
35 27 27 729 729 729
36 27 26 702 729 676
37 28 28 784 784 784
38 27 26 702 729 676
39 29 29 841 841 841
40 26 25 650 676 625
41 28 27 756 784 729
42 28 27 756 784 729
43 25 26 650 625 676
44 27 27 729 729 729
45 27 26 702 729 676
46 27 27 729 729 729
47 27 29 783 729 841
48 26 27 702 676 729
49 27 26 702 129 676
50 26 25 650 676 625
51 25 25 625 625 625
52 20 19 380 400 361
53 26 25 650 676 625
54 21 22 462 441 484
55 23 24 952 929 576
56 22 23 506 484 529
57 25 24 600 625 576
58 26 24 624 676 576
59 26 27 702 676 729
60 26 27 702 676 729
61 26 27 702 676 729
62 21 21 441 441 441
63 20 22 440 400 484
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Y

o

Responden X Y X.Y X2 -
64 26 27 702 676 729
65 27 26 702 729 676
66 26 27 702 676 729
67 24 23 552 576 529
68 23 529 529 529
69 576
70 441
900
784
400

48928

38 1 73 = 25.86

30 : 73 =25.75

T =
¥ /36016679 — 3564544][3571744 — 3534400]
_ 3583570 — 3549440

T =
¥ [[37130][37344]
34130

... =
X 1386582720
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34130
"y = 3723612

Tyy =0.9165 - 0.917

JiKary i ng lebih besar dari 1yqpe;, (th>rt) maka H, diterima, H, ditolak. Tetapi

sebaliknya, apabilary;z,,, lebih kecil dari 745, maka H, diterima, dan H;

ditolak.Berdasarkan hasil p roleh mpieung= 0.917 >14per =

0.194 pada taraf signi bahwa H, ditolak, dan
ntara variabel X dengan
variabe : at  hubungan

anatara S elas dengan

natara keterampilan gur i Islam dalam
pengelo nciptaan suasana belaja < at diketahui

g dihasilkan

dalam [ an ini adala kemudi 3 eroleh hasil
0.84088
) eterampilan

guru pe aan suasana

belajar bahwa 16%
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Tabel 4.11 Pedoman untuk memberi interpretasi terhadap koefisien korelasi®°

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0, 199 Sangat Rendah
0,20-0, 399 Rendah
0, 40 -0, 599 Sedang

Kuat
Sangat Kuat

lkan bahwa
as memiliki

yenagkan di

4.4 Pe elitian
tentang hasil peneliti ulu peneliti

keterampilan pengelolaan ke

enciptakan isi belajar
ke kondisi terjadi gangguan
ataupun melakukan remedial.®! Dengan aan tersebut

engelolaaRA RJEIBME mengaja di maksimal

Sedangkan menciptakan suasana belajar menyenangkan merupakan suatu

proses yang erat hubungannya dengan membangun iklim yang optimal dalam proses

0Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R & D, h. 257.

%1Zainal Asril, Micro Teaching Disertai dengan Pedoman Pengalaman Lapangan, h. 72.
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belajar mengajar agar peserta didik tidak merasa terpaksa atau tertekan dalam

mengikuti pembelajaran.

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Mattirobulu dengan jumlah

populasi 274 peserta didik dan yang menjadi sampel adalah 73 peserta didik. Teknik

pengambilan sampel dalam peneli enggunakan teknik Random Sampling,

yaitu teknik penentua ilakukan secara acak tanpa
igmenggunakan

digunakan

kukan analisis, maka pe
dilakukan sesuai de : elitian  yang
ikut.

rkan ujian analisis data, telah dipero

angket, sko
ngelolaan Ke
gi variabel ini tiap adalah 8 x 4 = ena jumlah

orang, riakal'SkarLKiefith-adalen 32 x 73

pilan Guru kan Agama

d asil penelitia

). Sehingga,
dalah 1888 :
2336 = 0.81 atau 81 % dari kriterium yang ditetapkan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
Keterampilan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pengelolaan Kelas termasuk

kategori tinggi.

Selanjutnya, skor total variabel penciptaan suasana belajar menyenagkan

peserta didik yang diperoleh dari hasil penelitian adalah 1880, skor teoritik tertinggi
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variabel ini tiap responden adalah 8 x 4 = 32, karena jumlah responden 73 orang,
maka skor Kriterium adalah 32 x 73 = 2336. Sehingga, penciptaan suasana belajar
menyenangkan adalah 1880 : 2336 = 0.80 atau 80% dari kriterium yang ditetapkan.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa kreativitas belajar peserta didik termasuk kategori

tinggi.
Hubungan antara ndidikan agama Islam dalam

pengelolaan kelas terc garuh yang Sig adap penciptaan suasana

gelolaan kelas deng
kan dengan mengkuad
nsi korelasi yang dihasi
tkan, maka diperoleh hasi

kan bahwa b pendidikan

dalam pengelol ana belajar

adalah sebe 6% lainnya
enelitian ini
pengelolaan
asana belajar

menyenangkan peserta  didik i SMP Negeri 1 Mattirobulu.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah diuraikan dalam penelitian ini yang membahas

mengenai hubungan antara ket ru pendidikan agama Islam dalam

pengelolaan kelas dengan enyenagkan di SMP Negeri 1

5.11 K agan elas di SMP

tu 80% dari

dikan agama

ana  belajar

berdasarkan

a besarnya

lam dalam

gkan adalah
sebesar 0.84 atau 84%, dalam artian bahwa 16% lainnya dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diamati dalam penelitian ini.

5.2 Saran

5.2.1 Meskipun hasil dalam penelitian ini menunjukkan keterampilan guru

pendidikan agama Islam dalam pengelolaan kelas di SMP Negeri 1

65
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Mattirobulu termasuk kategori tinggi namun sebagai saran agar keterampilan
pengelolaan kelas ini tetap di dipertahankan untuk menjaga agar proses
pembelajaran tetap optimal.

Berkaitan dengan penciptaan suasana belajar menyenagkan peserta didik di

SMP Negeri 1 Mattirobulu me an hasil pada kategori sangat tingi agar

kiranya tetap diperte n_lagi sehingga nantinya peserta

lagi dalam kondisi belajar

PAREPARE
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Lampiran 1

ANGKET UNTUK PENELITIAN

HUBUNGAN ANTARA KETERAMPILAN GURU PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM DALAM PENGELOLAAN KELAS DENGAN
PENCIPTAAN SUASANA BELAJAR MENYENANGKAN DI

ATTIROBULU

Guru memberi perhatian
verbal

5 Guru menunjukkan perilaku yang baik dengan
contoh dan pembiasaan

6 Guru menjelaskan materi pelajaran yang
desertai dengan penggunaan contoh/ilustrasi

Guru memusatkan perhatian kelompok dengan
7 |cara  menyiapkan pesertadidik ~ dalam

pembelajaran

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



71

No Pertanyaan SL Sléateglzrli TP
8 Guru member pebguatan positif terhadap

peserta didik yang tidak mengganggu
9 Guru memodifikasi perilaku peserta didik yang

menyimpang dari aturan sekolah atau kelas
10 Guru memulihkan semangat peserta didik yang

bermasalah

Penciptaan Suasana Be
Kategori

No SR | KK [TP

peserta didik aktif

pembelajaran dengan k

kebutuhan setiap pesertz

udapatmen
""I "
u tidak me ¢

F-n N

PAREPARE
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Lampiran 2

PEDOMAN OBSERVASI

72

KETERAMPILAN PENGELOLAN KELAS GURU PENDIDIKAN AGAMA

ISLAM KELAS VIII SMP NEGERI 1 MATTIROBULU

Nama Guru yang diamati :
Satuan Pendldlkan/KeIas
Mata Pelajaran

Tanggal Observasi

No Ya

Tidak

1 | Guru mengatur
yang digunaka

untuk mengerjakan tuga

langsung kepada anak

10

Ilb?jtilgqgr l?ﬁ H EijbE kesimpu

D3O F O3 D3 S

11
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Jumlah

Item Pertanyaan

ISLAM DALAM PENGELOLAAN KELAS (X)

TABULASI ANGKET KETERAMPILAN GURU PENDIDIKAN AGAMA

No
1
1
1
1
1
1
1
21
22

Lampiran 3

23

28
29
30
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Jumlah

Item Pertanyaan

No
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56

57

58

62

63

64
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Jumlah

d

PAREPARE

Item Pertanyaan
5

No
65
66
67
68
69
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Jumlah

16

15

14

13

Item Pertanyaan
12

11

10

TABULASI ANGKET PENCIPTAAN SUASANA BELAJAR
MENYENANGKAN (Y)

No

Lampran 4
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Jumlah

16

15

14

13

Item Pertanyaan
12

11

10

No
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Jumlah
26
27
23
23
24
21
30
28
20

16
1
4

15
3
4

14
4
3

13
4
3

Item Pertanyaan

=
N

Ly
=
o
&
T
e
<
s

11
3
4

10
4
3

No
65
66
67
68
69




Lampiran 5
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VALIDITAS ANGKET KETERAMPILAN GURU PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM DALAM PENGELOLAAN KELAS (X)

Variabel (X
VAR [ VAR [ VAR [vAR [vAR [ VAR [ VAR [ VAR [ VAR
0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000
1| 23| 4|5 |6]| 7] 8] 9
VAR Pearson * - * *
0000 Correlatio 1 '486* 4307 .070( .172 '353* 054 .115 '446*
1 n *

Sig. (2- 000| .000| 562| .146| .002| .652| .331| .000

tailed)

N | 72| | 7| | | | 3| 73
VAR Pearson * * . *
0000 Correlatio | .| 1| -086|-032| 39| .0a7| 2517| 34| 84,
2 n

Sig. (2= 509 475| 790 .010| .694| .033| .003| .000

tailed)

N | | | n| 2| 2| 2| 2| 2
VAR Pearson - " *
0000 Correlatio | 430°| -086| 1| .124| 24| 120|337 | 2a3°| 3%
3 n *

Sig- (2= 00| 475 300| .295| .312| .004| .038| .010

tailed)

N | 72| | 7| | 3| | 13| 73
VAR Pearson . *
0000 Correlatio | .070| -032| 124 1| .001| %%.| 2727| -110| 3,
4 n

Sig. (2= | 565| 700|300 996 .010| .021| .358| .003

tailed)

N | 7| 7| 7| 72| 2| 22| 2| 72
VAR Pearson - " " >
0000 Correlatio | .172 '303* 124 .001 1] .141 '363* '571* '679*
5 n
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VAR | VAR | VAR | VAR | VAR | VAR | VAR | VAR | VAR
0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000
11 213|456 ]| 7] 8] 9

N 73 72| 73| 72| 73| 73| 73| 73| 73
VAR Pearson % * * *
0000 Correlatio '353* .047| .120 '304* 141 1 '311* .078 '547*
6 n

SI- (2= ool eoa| 312| 010| 224 007| 514| .000

tailed)

N 73| 72| 73| 72| 73| 73| 73| 73| 73
VAR Pearson " " . *
0000 Correlatio | .054| .251" '337* 272" '363* '311* 1| .125 '642*
7 n

Sig. (2= | 55| 033| .00a| .021] 002 .007 290| .000

tailed)

N 73| 72| 73| 72| 73| 73| 73| 73| 73
VAR Pearson . « *
0000 Correlatio | .115| 3%°.| 2437 -110| °"1.| o78| 125| 1] %2
8 n

Sig. (2= | 3311 o03| .038| 358| .000| 514| 290 000

tailed)

N 73l 72| 73| 72| 73| 73| 73| 73| 73
VAR Pearson . . « « % « * *

0000 Corrolatio | 46| 584" | 302" | .347"| .679"| 547"| 642| BB2'|
9 n

Sig- (2= | 00| .000| .010] .003| .000| .000| .000| .000

tailed)

N 73l 72| 73| 72| 73| 73| 73| 73| 73




Lampiran 6

VALIDITAS ANGKET PENCIPTAAN SUASANA BELAJAR
MENYENANGKAN (Y)

81

Variabel (Y)
VAR | VAR | VAR [ VAR [ VAR [ VAR [ VAR [ VAR [ VAR
0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000
1| 2| 3| a5 |6 ] 7] 8] o9
VAR Pearson N 347"
0000 Correlatio 1| .186|.323™| -.035| -.004| -.065| .061| -.007| .
1 n

;’ﬁeé)z 115| .005| .768| .971| .585| .605| .952| .003

N | | | | | | 3| 3 3
VAR Pearson N 503"
0000 Correlatio | .186|  1|.377"| -.073| .097| .098| .160| .088| """,
2 n

Sig. (2- 115 001| 537| .420| 410| .176| .459| .000

tailed)

N 73| | | | | | | 1 3
VAR Pearson . *
0000 Correlatio | 25| 377%| 1| 229| -031| 227| .164| .160| °%4,
3 n

f’a'lgleé)z 005| .001 052| .799| .053| .166| .177| .000

N | | | | | | | 1 3
VAR Pearson 338"
0000 Correlatio | -.035| -073| .220| 1| .121| .129| -.065| -.004| ~°°,
4 n

;'Igleé)z 768| .537| .052 312| 277| 585| .975| .003

N | | B B | | | 1 3
VAR Pearson N 349"
0000 Correlatio | -.004| .007| -031| .121|  1|.313"| -.172| -.049| %,
5 n
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VAR | VAR | VAR | VAR | VAR | VAR | VAR | VAR | VAR
0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000
1| 2| 3| 4|5 |6 | 7] 8] o9

N 2l 72| 72| 72| 72| 2| 2| 2| 2
VAR Pearson 616"
0000 Correlatio | -.065| .098| .227| .129].313™ 1| .229| .280"| .
6 n

Sig. (2- 585| .410| .053| .277| .007 051| .016] .000

tailed)

N 73| 73| 73| 7| 72| 73| | 3|
VAR Pearson 390"
0000 Correlatio | .061| .160| .164| -.065| -.172| .229 1l 2777 T,
7 n

Sig. (2- 605| .176| .166| .585| .149| .051 o18| .001

tailed)

N 73| 73| 73| 7| 72| 73| | 3|
VAR Pearson 533"
0000 Correlatio | -.007| .088| .160| -.004| -.049| 280°| 2777| 1| .
8 n

Sig. (2- 952| 459| 77| .975| .683| .016| .018 000

tailed)

N 73| 73| 73| 73| 72| 73| | 3|
VAR Pearson 347"

0000 Correlatio | °*'.| 503" | .644™| 338™| 342 | 616™ | .392"| 533™| 1
9 n

Sig. (- 003| .000| .000| .003| .003| .000| .001| .000

tailed)

N 73| 73| 73| 7| 72| 73| | 3|
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Lampiran 7
HASIL OBSERVASI

KETERAMPILAN PENGELOLAN KELAS GURU PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM KELAS VIII SMP NEGERI 1 MATTIROBULU

Nama Guru yang diamati : Hartati, S. P
Satuan Pendidikan/Kelas : SMP

Mata Pelajaran

Tanggal Observasi

No Tidak
1 |G
y
2 |G
da
3 |G
je
4 |G
da untuk mengerjakan tuga
4 |G langsung kepada anak
di
6 |G
uc
m
7 |G
m
8 |G
9 |G v
ke
10 | G v
m g diajs
11 | G
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HASIL OBSERVASI
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KETERAMPILAN PENGELOLAN KELAS GURU PENDIDIKAN AGAMA

ISLAM KELAS VIII SMP NEGERI 1 MATTIROBULU

Nama Guru yang diamati : Dra. Hj. Sumarsi

Satuan Pendidikan/Kelas : SMPN 1 Mattirobulu
Mata Pelajaran
Tanggal Observasi

No

Ya

Guru mengatur

untuk mengerjakan tuga

langsung kepada anak

N k
enciptakan s lemokratis d
an part|5|pa5| |

.ﬁ 5 | @ peserta didik

! epekaan terhac

10

Wmmm

11

OS8O X O3 O3S
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Lampiran 8

SURAT IZIN MELAKSANAKAN PENELITIA

NEGERI (IAIN) PAREPARE
ta Parepare 91132 & (0421)21307 M (0421) 24404
‘www.iainparepare.ac.id Email: info.iainparepare.ac.id

1lamu Alaikum Wr. Wb.

i

i

an ini disampaikan bahwa mahasiswa INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)

. NURMUJAHIDAH
: BARUGAE, 25 Agustus 1995

: 14.1100.003

Tarbiyah dan Adab / Pendidikan Agama Islam

.
7

85
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Lampiran 9

SURAT REKOMENDASI PENELITIAN

[ERINT. KABUPATEN PINRANG
’ _{‘EKRETARIAT DAERAH

g No. 01 Telp (0421) 928 056 - 922 914 - 923 213
PINRANG
e et e o e e e e e,
Pinrang, 02 Mei 2018
3 ? Kepada
1070/ 231 / Kemasy. Yth Kepala SMP Negeri 1 Mattiro Bulu
5 di-
Rekomendasi Penelitian .
Tempat.

Berdasarkan Surat PltWakil Rektor Bidang Akademik dan
Pengembangan Lembaga Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare ~ Nomor : B-
73 /Sti.08/PP.00.9/04/2018 tanggal 30 April 2018 Perihal Izin Melaksanakan
Penelitian, mahasiswa atau peneliti di bawah ini :

Nama : NURMUJAHIDAH

Nim 1 14.1100.003

Jenis Kelamin : Perempuan

Pekerjaan/Prog Study Mahasiswi/Pen didikan Agama Islam
Alamat Kel.Padaidi,Kec.Mattiro Bulu
Telephone : 085343747717.

aksud mengadakan Penelitian d Daerah / Instansi Saudara dalam
ripsi dengan judul’HUBUNGAN ANTARA KETERAMPILAN
mm ISLAM DALAM ENGELOLAAN KELAS DENGAN
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SURAT KETERANGAN TELAH MENELITI

PEMERINTAH KABUPATEN PINRANG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMP NEGERI 1 MATTIROBULU
Alamat : Barugae kelurahan Padaidi Kec. Mattirobulu Kab. Pinrang Kode Pos 9127

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421.3 /77 / SMP.03 /2018

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMP Negeri 1 Mattirobulu,
menerangkan bahwa :

Nama : NURMUJAHIDAH

NIM : 14.1100.003

Jenis Kelamin : Perempuan

Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Jurusan : Tarbiyah dan Adab

WM melakukan penelitian di SMP Negeri 1 Mattirobulu dalam
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Lampiran 11

DOKUMENTASI
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A
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Lampiran 12

BIOGRAFI PENULIS

Penulis bernama lengkap Nurmujahidah Djumaddin,
lahir di Barugae pada tanggal 25 Agustus 1995, anak ke
lima dari tujuh bersaudara, yang terdiri dari empat orang
laki-laki dan tiga orang perempuan. Penulis lahir dari
pasangan’ Djumaddin Nurwadji Pamanja dan Nursiah
Tompa Suruga. Penulis sekarang bertempat tinggal di
Barugae kecamatan Mattirobulu kabupaten Pinrang
provinsi  Sulawesi  Selatan.  Penulis  memulai
pendidikannya di SDN 79 Barugae pada tahun 2002 dan
melanjutkan pendidikan sekolah menengah di SMP
Negeri 1 Mattirobulu pada tahun 2008, dibangku sekolah
menengah pertama penulis pernah meraih juara 1 dalam
perlombaan Volsong setingkat kecamatan. Kemudian
melanjutkan pendidikan di SMA Negeri 7 Pinrang pada
tahun 2011.

Selama di Sekolah Menengah Atas (SMA) penulis pernah mengikuti organisasi
OSIS, Remus, dan PIK Remaja. Penulis melanjutkan pendidikannya di bangku
perkuliahan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Parepare dengan program
studi Tarbiyah dan Adab pada tahun 2014 yang beralih menjadi Institut Agama Islam
Negeri [Parepare pada tahun 2018. Penulis melaksanakan praktik pengalaman
lapangan di Sekolah MA DDI Lil Banat Parepare, dan melaksanakan kuliah
pengabdian masyarakat di Desa Batu Noni Kecamatan Anggeraja Kabupaten
Enrekang Sulawesi Selatan .

Penulis imengajukan judul skripsi sebagai tugas akhir, yaitu “Hubungan antara
Keterampilan Guru Pendidikan-Agama dslam dala Pengelolaan Kelas dengan
Penciptaan Suasana Belajar Menyenagkan di SMP Negeri 1 Mattirobulu




